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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

1. Rasullulah Muhammad SAW. bersabda: “ belajarlah ilmu karena 

sesungguhnya belajarnya karena Allah itu adalah taqwa, menuntutnya 

adalah ibadah, mempelajarinya adalah tasbih, membahasnya adalah 

jihad, mengerjakannya kepada orang yang belum mengetahuinya 

adalah sedekah, memberikannya kepada keluarganya itu adalah 

pendekatan diri (kepada Allah). Ilmu itu adalah penghibur dikala 

sendirian, teman dikala sepi, petunjuk kepada agama, pembuat sahabat 

dikala suka dan duka, kerabat dikala dalam kalangan orang asing dan 

sebagai menara jalan ke surge. Dengannya Allah mengangkat kaum-

kaum, lalu dia menjadikan mereka sebagai pemimpin, dan petunjuk 

yang diikuti, etunjuk kepada kebaikan, jelek mereka dijadikan kisah 

dan perbuatan mereka diperhatika. Malaikat senang terhadap perilaku 

mereka dengan sayap mereka (malaikat).. setiap barang yang basah 

dan kering sehingga ikan dilautan, serangga, binatang buas, dan 

binatang jinak di darata, dan langit serta binatang memohon ampun 

bagi mereka” (dari Muadz bin Jabbal) 

2. “Sungguh para dokter dan yang lainnya bersepakat dalam pandangan 

orang-orang yang berakal mengenai obat dari penyakit ini (mabuk 

cinta) adalah bertemunya dua ruh dan menempelnya dua badan (yaitu 

menikah)” (IbnuQayyim al-Jauziyah)  
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Dengan segala kasih sayang, kerendahan hati dan do‟a sebuah 

karya sederhana ini, penulis persembahkan untuk: 

1. Ibunda tercinta Ibu Murtini, seorang ibu yang penyabar namun 

mampu menjadi teladan bagi keluarga, terimakasih atas semua 

didikannya. 

2. Ayahanda tersayang Bapak Danuri seorang ayah yang berwatak keras, 

namun sesungguhnya sayang terhadap keluarga dan tekun dalam 

membimbing anak-anaknya sehingga sampailah untuk mewujudkan 

cita-cita anaknya. 

3. Adikku yang  aku sayang Shofiani Dwi khasanah, tuntutlah ilmu 

setinggi mungkin jadikan kakakmu menjadi inspirasi untuk tetap 

berjuang demi pendidikan. 

4. Suamiku tercinta Novie Sari Wibowo, semoga kita menjadi jodoh 

dunia akhirat. 

 

 

 

 

 

 

 

 


